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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD QARD} DAN RIBA>  

 

A. Qard} 

1. Definisi Qard} 

Qard} adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 

atau diminta kembali dan merupakan aqad tathaw-wui atau akad saling 

bantu membantu dan bukan transaksi komersil.
1
 

Dalam bukunya, Wahbah Zuhaily menuliskan:  

لَى دَّفْعٍ مَالٍ هُوَ مَا تُ عْطِيْهِ مِنْ مَالٍ مِثْلِيٍّ لتَِتَ قَا ضَأَهُ. أَوْ بعِِباَرَةٍ أخُْرَى: هُوَ عَقْدٌ مَقْصُوْصٌ يَ ردُُّ عَ 
 لِِخَرِ ليَِ ردُُّ مِثْلِهِ 

bahwa qard} adalah harta yang diberikan kepada orang lain dari mal 
mitsli untuk kemudian dibayar atau dikembalikan. Atau dengan 

ungkapan yang lain, qard adalah suatu perjanjian yang khusus 

untuk menyerahkan harta kepada orang lain untuk kemudian 

dikembalikan persis seperti yang diterimanya. 
2
 

 

Menurut Drs. H. Wardi Muslich, qard} adalah suatu akad antara 2 

pihak, dimana pihak pertama memberikan uang atau barang kepada pihak 

kedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang 

tersebut harus dikemblikan persis seperti yang ia terima dari pihak 

pertama.
3
 

                                                             
1
 Ismali Nawawi, Fiqh Muamalah Hukum Ekonomi, Bisnis Dan Syariah, (Surabaya: Putra Media 

Nusantara 2010), 300. 
2
 Wahbah zuhaili, Fiqh islam wa adhillatuhu, cet.10, juz 4, (Damaskus: Daar Al-Fikr 2007), 720. 

3
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Sinar Grafika Offset, 2010). 274. 
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Definisi yang berkembang di kalangan fuqaha, Al-Qard} adalah 

‚penyerahan (pemilikan) harta al-misliyat
4

 kepada orang lain untuk 

ditagih pengembaliannya‛, atau dengan pengertian lain, ‚suatu akad yang 

bertujuan untuk menyerahkan harta misliyat kepada pihak lain untuk 

dikembalikan yang sejenis dengannya‛.
5
 

Qard} menurut pendapat berbagai mazhab: 
6
 

a. Malikiyah: mereka berpendapat bahwa qard} dalam istilah ilmu fiqh 

berarti menyerahkan sesuatu yang bernilai harta kepada orang lain 

untuk mendapatkan manfaat dimana harta yang diserahkan tadi tidak 

boleh diutangkan lagi dengan cara tidak halal, (dengan ketentuan) 

barang itu harus diganti pada waktu yang akan datang, dengan syarat 

gantinya tidak beda dengan yang diterima. 

b. Hanafiyah: mereka berpendapat qard} adalah harta yang diserahkan 

kepada orang lain untuk diganti dengan harta yang sama. Maksudnya, 

setiap satuannya tidak mengandung selisih yang dapat menyebabkan 

berbedanya harga, seperti pada jenis-jenis barang yang ditakar dan 

dihitung dimana satuannya rrelatif sama, seperti telur dan kemiri, 

demikian juga jenis-jenis barang yang ditimbang. 

                                                             
4
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

24. 
5
 Ibid,170-171. 

6
 Syekh Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Empat Mazhab, jilid 6, (Surabaya: Darul Ulum Press, 

2001), 286-288. 
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c. Syafi’iyah: mereka berpendapat bahwa kata al-qard} dalam syara’ 

berarti al-muqrad} (sesuatu yang diiutangkan), yaitu bentuk isim 

maf’ul, seperti disebutkan firman Allah: 

             … 

‚siapakah yang mau memberi pinjaman kepada allah pinjaman 

yang baik..‛ (Qs. Al Baqarah 245).  

 

Qard} juga diistilahkan dengan salaf, yaitu menyerahkan sesuatu 

untuk dikembalikan lagi dengan sesuatu yang sama. 

Hanabilah: qard} berarti menyerahkan harta kepada seseorang untuk 

dimanfaatkan dan ia wajib mengembalikan dengan harta serupa sebagai 

gantinya. 

Dalam pengertian lain, Al-qard} adalah pemberian harta kepada 

orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
7
 

Dari definisi tersebut tampaklah bahwa sesungguhnya utang-

piutang merupakan bentuk mu’amalah yang bercorak ta’awun 

(pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan 

dan hikmah dibolehkannya utang-piutang itu adalah memberi kemudahan 

bagi umat manusia dalam pergaulan hidup, karena diantara umat manusia 

itu ada yang berkecukupan dan ada yang berkekurangan. Orang yang 

                                                             
7
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Ilustrasi, Edisi 2, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 70. 
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berkekurangan dapat memanfaatkan utang dari pihak yang 

berkecukupan.
8
 

2. Dasar Hukum Qard}: 

a. Al-Quran 

Surat al-Muzzammmil ayat 20: 

...                      ...   

Artinya: ‚Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang 

baik‛.
9 

  
Surat al-Baqarah 245: 

                           

      

Artinya: ‚siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 

Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan 

(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (Q.S. 

al-Baqarah: 245).‛
10

 

 

Surat al-Baqarah ayat 282: 

                          ... 

                                                             
8
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, Edisi Pertama, Cet. Ke-2, (Jakarta: Prenada Media, 

2005), 223. 
9
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: PT. Sahabat Ilmu, 2001), 575. 

10
 Ibid, 22. 
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Artinya: ‚wahai orang-orang yang beriman, jika kalian 

melakukan hutang-piutang maka catatlah. (QS Al-

Baqarah: 282).‛
11 

 
Surat al-Hadiid, ayat 11: 

                     

Artinya: Barangsiapa menghutangkan (karena Allah) dengan 

hutang yang baik, maka Allah akan melipatgandakan 

(balasan) pinjaman itu untuk-nya dan ia akan 

memperoleh pahala yang banyak.
12 

 

b. Al-Hadis: 

Hadis Ibnu Mas’ud 

 إِلّّ  مَرتَّ يِْ  قَ رْضًا مُسْلِمًا يُ قْرِضُ  مُسْلِمٍ  مِنْ  مَا قَالَ  وَسَلّمَ  عَلَيْهِ  اللّهُ  صَلّى النّّبِّ  أَنّ  مَسْعُودٍّ  ابْنِ  عَنْ 
 مَرةًّ  كَصَدَقَتِهَا كَانَ 

Artinya: Dari Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi bersabda 

tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada 

orang muslim yang lain, melainkan pinjaman itu 

berkedudukan seperti sedekah sekali. (HR. Ibnu 

Majah).
13

 

 

Hadis Abu Hurairah 

 مَنْ  قَالَ  وَسَلّمَ  عَلَيْهِ  اللّهُ  صَلّى النّّبِّ  عَنْ  هُرَيْ رَةَ  أَبِ  عَنْ  صَالِحٍ  أَبِ  عَنْ  الَْْعْمَشِ  عَنْ  عَوَانةََ  أبَُ وْ  حَدّثَ نَّا
 عَلَى يَسّرَ  وَمَنْ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمِ  كُرَبِ  مِنْ  كُرْبةًَ  عَنّْهُ  اللّهُ  نَ فّّسَ  الدُنْ يَا كُرَبِ  مِنْ  ةً كُرْبَ  مُسْلِمٍ  عَنْ  نَ فّّسَ 

رَ  الدُنْ يَا فِ  مُسْلِمٍ  عَلَى سَتَ رَ  وَمَنْ  وَالِْخِرَةِ  الدُنْ يَا فِ  عَلَيْهِ  اللّهُ  يَسّرَ  الدُنْ يَا فِ  مُعْسِرٍ   فِ  عَلَيْهِ  اللّهُ  سَت َ
 أَخِيهِ  عَوْنِ  فِ  الْعَبْدُ  كَانَ  مَا الْعَبْدِ  عَوْنِ  فِ  وَاللّهُ  وَالِْخِرَةِ  الدُنْ يَا

Artinya: Bapakku menceritakan kepadaku, dari Al A'masy, ia 

berkata, "Aku diberitahu dari Abu Shalih. dari Abu 

Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, 'Barangsiapa 

yang menghilangkan kesusahan seorang muslim dari 

                                                             
11

 Ibid., 34. 
12

 Ibid, 537. 
13

 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah,  jilid 2, (Libanon: Daar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt), 816. 
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berbagai kesusahan dunia(nya), niscaya Allah akan 

memudahkannya di dunia dan akhirat. Barangsiapa 

yang menutupi (aib) seorang muslim di dunia, niscaya 

Allah akan menutupi (aibnya) di dunia dan akhirat. 

Allah akan senantiasa menolong seorang hambaNya) 

sepanjang ia mau menolong saudaranya‛. (HR. At-

Tirmidzi)
14

 

 

Ada beberapa akibat hukum yang berkaitan dengan utang 

piutang
15

: 

Pertama, akad utang piutang menetapkan peralihan pemilikan. 

Misalnya, apabila seseorang menghutangkan satu kilo gandum kepada 

orang lain, maka barang tersebut terlepas dari pemilikan muqrid} (orang 

yang menghutangi), dan muqtarid} (orang yang berhutang) menjadi 

pemilik atas barang tersebut sehingga ia bebas bertasyaruf atasnya. Hal 

ini sebagaimana berlaku pada akad jual-beli, hibbah, dan hadiah. 

Kedua, penyelesaian utang-piutang dilaksanakan di tempat akad 

berlangsung. Sekalipun demikian, dapat juga dilaksanakan di tempat lain 

sepanjang penyerahan tersebut tidak membutuhkan ongkos atau 

sepanjang disepakati demikian. 

Ketiga, pihak muqtarid} wajib melunasi hutang dengan barang 

sejenis jika obyek hutang adalah barang al-misliyyat, atau dengan barang 

yang sepadan (senilai) jika obyek hutang adalah barang al-qimiyyat. Ia 

sama sekali tidak wajib melunasi hutangnya dengan ‘ain (barang) yang 

dihutangnya. Pada sisi lain pihak muqrid} tidak berhak menuntut 

                                                             
14

 Imam Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, Jilid 3, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), 105. 
15

 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, …, 174-175. 
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pengembalian ‘ain (barang) yang dihutangkannya karena barang tersebut 

telah terlepas dari pemilikannya. 

Keempat, jika dalam akad ditetapkan waktu atau tempo pelunasan 

hutang, maka pihak muqrid} tidak berhak menuntut perlunasan sebelum 

jatuh tempo. Sedang apabila tidak ada kesepakatan waktu atau tempo 

pengembaliannya, menurut Fuqaha Malikiyah pelunasan hutang berlaku 

sesuai adat yang berkembang. Misalnya jika seseorang meminjam satu 

kwintal padi tanpa dibatasi waktu pengembaliannya, sedangkan adat 

utang-piutang padi dibayarkan setelah musim panen. Maka ketika panen 

tiba muqtarid} wajib melunasinya. Jika sama sekali tidak berlaku adat 

tertentu, maka waktu pelunasan hutang berlaku semenjak pihak muqtarid} 

telah selesai memanfaatkan barang tersebut sesuai dengan tujuannya. 

Kelima, ketika waktu pelunasan hutang tiba, sedang pihak 

muqtarid} belum mampu melunasi hutang, sangat dianjurkan oleh ajaran 

Islam agar pihak muqrid} berkenan memberi kesempatan dengan 

memperpanjang waktu pelunasan, sekalipun demikian ia berhak menuntut 

pelunasannya. Pada sisi lain ajaran Islam juga menganjurkan agar pihak 

muqtarid} menyegerakan pelunasan hutang, karena bagaimanapun juga 

hutang adalah sebuah kepercayaan dan sekaligus pertolongan, sehingga 

kebajikan ini sepantasnya dibalas dengan kebajikan pula, yakni 

menyegerakan pelunasannya. 

3. Syarat dan Rukun Qard}: 

Syarat-syarat qard} adalah sebagai berikut: 
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a. Besarnya pinjaman harus diketahui dengan takaran, timbangan dan 

jumlahnya. 

b. Sifat pinjaman dan usianya harus diketahui jika dalam bentuk hewan 

c. Pinjaman tidak sah dari orang yang tidak memiliki sesuatu yang bisa 

dipinjam atau orang yang tidak normal akalnya.
16

 

Rukun-rukun qard} adalah sebagai berikut: 

Seperti halnya jual-beli rukun qard} adalah: 

a. Aqid, yaitu muqrid} dan muqtarid} 

Untuk Aqid, baik muqrid} dan muqtarid} disyaratkan harus orang 

yang dibolehkan melakukan tasarruf. Oleh karena itu qard} tidak sah 

apabila dilakukan oleh anak yang masih dibawah umur atau orang 

gila.   

Adapun subjek akad (aqidain) adalah sebagai berikut
17

 : 

1) Aqil (berakal) 

Orang yang bertransaksi haruslah berakal sehat, bukan orang 

gila, terganggu akalnya, ataupun kurang akalnya karena masih 

dibawah umur, sehingga dapat mempertanggungjawabkan 

perjanjian yang dibuatnya. 

  

                                                             
16

 Ismali Nawawi, Fiqh Muamalah Hukum Ekonomi, Bisnis Dan Syariah, …, 302. 
17

 Gemala Dewi., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Jakarta : Kencana, cet. ke- 1, 2005, 164. 
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2) Tamyiz (dapat membedakan) 

Orang yang bertransaksi haruslah dapat membedakan yang 

baik dan buruk, sebagai pertanda kesadarannya sewaktu 

bertransaksi. 

3) Mukhtar (bebas dari paksaan) 

Hal ini berarti para pihak harus bebas dalam bertransaksi, 

lepas dari paksaan dan tekanan. Syarat ini didasarkan pada Firman 

Allah SWT dalam Al Qur’an Surat An Nisa ayat 29: 

                             

                          

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
18

 

 

b. Ma’qud ‘alaih yaitu uang atau barang 

Menurut Jumhur Ulama yang menjadi objek dalam qard} sama 

dengan objek salam. Baik berupa baranng yang ditakar dan ditimbang 

maupun barang yang tidak ada persamaannya di pasaran. Setiap 

barang yang bisa dijadikan objek jual-beli boleh juga dijadikan objek 

qard}. 

                                                             
18

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: PT. Sahabat Ilmu, 2001), 78. 
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Oleh karena hutang piutang merupakan sebuah perikatan atau 

perjanjian, maka Objek hutang piutang harus mempunyai syarat-

syarat sebagai berikut
19

 : 

1) Telah ada ketika akad dilangsungkan. 

Suatu perikatan yang objeknya tidak ada adalah batal, hal ini 

didasarkan pada alasan bahwa sebab hukum dan akibat akad tidak 

mungkin bergantung pada sesuatu yang belum ada. 

2) Dibenarkan oleh Syari’ah 

Pada dasarnya, benda-benda yang menjadi objek perikatan 

haruslah memiliki nilai dan manfaat bagi manusia. Benda-benda 

yang sifatnya tidak suci. Seperti bangkai, minuman keras, atau 

darah dianggap tidak memiliki nilai dan manfaat bagi manusia. 

Menurut kalangan Hanafiyah, dalam tasharruf akad tidak 

mensyaratkan adanya kesucian objek akad. Syarat ini juga 

menyangkut bahwa objek tidak boleh najis atau mutanajis 

3) Harus jelas dan dikenali 

Suatu benda yang menjadi objek perikatan harus memiliki 

kejelasan dan diketahui oleh aqid. Hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman diantara pihak yang dapat menimbulkan 

sengketa. Jika objek itu berupa barang, maka benda tersebut harus 

jelas bentuk, fungsi, dan keadaannya. 

  

                                                             
19

 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, …, 60. 
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4) Dapat diserahterimakan 

Benda yang menjadi objek perikatan dapat diserahkan ketika 

akad terjadi, atau pada waktu yang telah disepakati. Oleh karena 

itu, disarankan bahwa objek perikatan berada dalam kekuasaan 

pihak pertama (muqrid}) agar mudah menyerahkan kepada pihak 

kedua (muqtarid}). 

c. S}ighat, yaitu ijab  dan kabul 

Qard} adalah suatu akad kepemilikan atas harta, oleh karena itu 

akad tersebut tidak sah kecuali dengan adanya ijab  dan kabul seperti 

akad jual-beli dan hibah.
20

 

S}ighat akad adalah suatu ungkapan para pihak yang melakukan 

akad berupa ijab  dan kabul. ijab  adalah suatu pernyataan janji atau 

penawaran dari pihak pertama untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Kabul adalah suatu pernyataan menerima dari pihak kedua 

atas penawaran yang dilakukan oleh pihak pertama. Para ulama Fiqh 

mensyaratkan beberapa hal dalam melakukan ijab kabul agar memiliki 

akibat hukum, yaitu sebagai berikut
21

: 

1) Jala’ul ma’na, yaitu tujuan yang terkandung dalam pernyataan itu 

jelas, sehingga dapat dipahami jenis akad yang dikehendaki. 

2) Tawafuq/tathabuq bainal ijab  wal kabul  yaitu adanya kesesuaian 

antara  ijab  dan kabul. 

                                                             
20

 Ibid., 290. 
21

 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual , …, 91. 
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3) Jazmul iradataini, yaitu ijab  dan kabul menunjukkan kehendak 

para pihak secara pasti, tidak ragu, dan tidak terpaksa. 

4) Ittihadu majlisil ‘aqd}i, dimana kedua pihak dapat hadir dalam satu 

majlis. 

4. Rusaknya Akad Qard} 

Menurut Imam Syafi’i yang dikutip oleh Syekh Abdurrahman Al 

Jaziri dalam bukunya menjelaskan bahwa qard itu rusak bila mana yang 

menghutangkan mengambil manfaat tambahan, misalnya (meminta ganti) 

yang lebih banyak atau lebih bagus, seperti berutang gandum yang tidak 

bersih dengan syarat diganti gandum yang lebih bagus dan bersih, atau 

berutang uang kertas dengan syarat diganti uang emas.
22

 

5.  Hikmah Qard} 

Adapun hikmah disyariatkannya qard} (utang piutang) dilihat dari 

sisi yang menerima utang piutang adalah membantu mereka yang 

membutuhkan. Ketika seseorang sedang terjepit dalam kesulitan hidup, 

seperti kebutuhan biaya untuk masuk sekolah anak, bahkan untuk 

kehidupan sehari-hari, kemudian ada seseorang yang bersedia memberi 

pinjaman uang tanpa dibebani bunga, maka beban dan ksulitan untuk 

sementara dapat teratasi. Dilihat dari sisi pemberi pinjaman qard} dapat 

menumbuhkan jiwa ingin menolong orang lain, menghaluskan perasaan, 

                                                             
22

 Syekh Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Empat Mazhab, …., 293. 
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sehingga ia peka terhadap kesulitan yang dialami oleh saudara, teman 

atau tetangga.
23

 

 

B. Riba> 

1. Definisi Riba> 

Secara makna bahasa kata riba> diartikan dengan ( ُالزِّيَادَة artinya 

tambahan) dan ( النَّمَى artinya tumbuh).
24

 Maksudnya adalah tambahan 

atas modal sedikit maupun banyak.
25

 Di dalam Al-Qur’an, kata ini di 

dalam berbagai bentuknya memiliki beberapa makna. Namun makna-

makna tersebut mengandung unsur-unsur yang sama yang bisa 

dikembalikan ke arti asalnya, yakni ‘bertambah’ dan ‘tumbuh’. Kata arba 

di dalam ayat itu diartikan dengan ‘lebih banyak’.
26

 Pengertian riba> 

secara istilah oleh para ulama didefinisikan sebagai: 

a. Menurut Imam Sarakhi dalam kitab Al-Mabsut, sebagaimana yang 

dikutip oleh Heri Sudarsono dalam bukunya yang berjudul ‚Bank Dan 

Lembaga Keuangan Syari’ah (Deskripsi Dan Ilustrasi)‛, riba> adalah 

tambahan yang diisyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya 

‘iwad yang dibenarkan syariat atas penambahan tersebut.
27 

                                                             
23

 Ibid., 277. 
24

 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir , (Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawir 

Krapyak Yogyakarta, 1984),  505. 
25

 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, Terj. Nur Hasanudin, Fiqih Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: PenaPundi 

Aksara, 2006),  173. 
26

 Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Quran: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 831. 
27

 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Deskripsi Dan Ilustrasi), 
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 1. 
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b. Menurut Khoeruddin Nasution dalam bukunya yang berjudul ‚Riba> 

Dan Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad Abduh‛ 

mendefinisikan riba dengan kelebihan/ tambahan tanpa ada ganti/ 

imbalan yang disyaratkan bagi salah satu dari dua orang yang 

membuat transaksi (al riba fi Al shar’i huwa fadhlun ‘an ‘iwain 

shuritha li ahadil ‘aqidayni).28 

c. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal sebagimana yang dikutip oleh 

Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya yang berjudul ‚Bank 

Syari’ah (Dari Teori Ke Praktek)‛ riba itu adalah seseorang memiliki 

utang maka dikatakan kepadanya apakah akan melunasi atau 

membayar lebih apabila tidak mampu melunasi, ia harus menambah 

dana (dalam bentuk bunga atau pinjaman) atas penambahan waktu 

yang telah diberikan.
29 

d. Menurut Al-Mali sebagaimana yang dikutip oleh Hendi Suhendi 

dalam bukunya yang berjudul ‚Fiqih Muamalah‛,Yang dimaksud 

dengan riba> ialah akad yang terjadi atas penukaran barang tertentu 

yang tidak diketahui perimbangannya menurut ukuran syara’, ketika 

berakad atau dengan mengakhirkan tukaran kedua belah pihak atau 

salah satu keduanya‛
30 

                                                             
28

 Khoiruddin Nasution, Riba Dan Poligami (Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad Abduh), 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan Akademia, 1996), 38. 
29

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah : Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), 41. 
30

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 57. 
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e. Menurut Syaikh Muhammad Abduh sebagaimana yang dikutip oleh 

Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul ‚Fiqih Muamalah‛, 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan riba> ialah penambahan-

penambahan yang diisyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada 

orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran janji 

pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan.
31 

Kesimpulannya bahwa para fuqaha berpendapat yang termasuk 

dalam unsur-unsur riba> adalah adanya tambahan atas harta, adanya unsur 

ekploitasi, dan tidak adanya akad yang tidak diketahui perimbangannya 

menurut hukum syara’dari kedua belah pihak. 

2. Landasan Hukum Riba> 

Riba> diharamkan oleh semua agama samawi, karena dianggap 

sesuatu yang membahayakan menurut agama Yahudi, Nasrani dan 

Islam.
32

 Kata riba> dalam Al-Quran ditemukan sebanyak tujuh kali, pada 

surat Al-Baqarah ayat 275, 276, 278, 279, surat Ar-Rum ayat 39, surat 

An-Nisa ayat 161, surat Ali-Imran ayat 130, dan juga terdapat di dalam 

hadis Nabi.
33

 

a. Surat Ar-Rum ayat 39 

                                      

             

                                                             
31

 Ibid, 58. 
32

 Sayid Sabiq, Fiqhus Sunnah, Terj. Nur Hasanudin, Fiqih Sunnah, …, 173. 
33

 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994, 

167. 
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Artinya: Dan sesuatu riba> (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak 

menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 

keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
34

 

 
b. Surat An-Nisa ayat 161 

                                        

    

Artinya: Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 

Sesungguhnya mereka Telah dilarang daripadanya, dan 

Karena mereka memakan harta benda orang dengan 

jalan yang batil. kami Telah menyediakan untuk orang-

orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang 

pedih.
35

 

c. Surat Ali-Imran ayat 130. 

                              

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakawalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan.‛
36

 

 
d. Surat Al-Baqarah ayat 275-279. 

   …                       … 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 

jika kamu orang-orang yang beriman..
37

 

 

                                                             
34

 Departemen Agama RI, Al-Qurandan Terjemah, …, 408. 
35

 Ibid, 103. 
36

 Ibid, 66. 
37

 Ibid, 47. 
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Menurut Khoeruddin Nasution, dia berpendapat bahwa semua 

bentuk riba baik sedikit maupun banyak hukumnya haram.
38

 

Dari dalil-dalil as-sunnah terdapat beberapa hadis yang isinya 

melarang perbuatan riba>, antara lain: 

a. Hadis dari Shohih Bukhori 

فَّةٍ   ربِاَ فَهُوَكُلُّ قَ رْضٍ جَرٍ مَنّ ْ
Artinya: ‚Semua hutang yang menarik manfaat adalah riba.‛

39
 

 

b. Hadis abu hurairah (HR. At-Tirmidzi) nomer 1206 juz 3 

 يأَْتَِ الرّجُلُّ بأِمُّهِ  كَأَنْللِربّاَ تِسْعَةٌ وَ تِسْعُوْنَ بابَاً ادَّْناَ هَا 
Artinya ‚Untuk riba ada 99 (Sembilan puluh Sembilan) pintu 

dosa, yang paling rendah (derajatnya, seperti) 

seseorang yang menzinahi ibunya.‛ 

 
3. Macam-macam riba>: 

Mazhab Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah membagi riba> 

menjadi dua macam: riba> al-nasi’ah dan riba> al-fadhl. Sedangkan fuqaha 

Syafi’iyah membaginya menjadi tiga macam: riba> al-nasi’ah, riba> alfadhl, 

dan riba al-yad. Dalam pandangan jumhur madzahib riba> al-yad ini 

termasuk dalam kategori riba> al-nasi’ah.
40

 Jadi pada intinya para ulama 

fiqh membagi riba menjadi dua macam yaitu: 

  

                                                             
38

 Khoeruddin Nasution, Riba Dan Poligami (Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad Abduh), 
…,  49. 
39

 Fauziah Mz. Syarif Muhammad, Hadis Pilihan Sahih Bukhori, cet.1, (Surabaya: bintang timur, 

1999) 57. 
40

 Ghufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, …, 159. 
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a. Riba> Nasi’ah 

Definisi riba> al-nasi’ah menurut beberapa ulama: 

1) Menurut Wahbah Al-Zuhaily riba nasi’ah dalam kitab al Fiqh al 

Islami wa Adilatuh sebagaimana yang dikutip oleh Ghufron A. 

Mas’adi dalam bukunya yang berjudul ‚Fiqih Muamalah 

Kontekstual‛ adalah penambahan harga atas barang kontan 

lantaran penundaan waktu pembayaran atau penambahan ‘ain 

(barang kontan) atas dain (harga utang) terhadap barang berbeda 

jenis yang di timbang atau ditakar atau terhadap barang sejenis 

yang tidak ditakar atau ditimbang.
41

 

2) Menurut Abdur Rahman Al-Jaziri, riba> nasi’ah adalah adanya 

tambahan yang disebutkan (dalam penukaran barang yang sejenis) 

sebagai imbalan diakhirkannya penyerahan.
42

 

3) Riba> nasi’ah didefinisikan oleh hanafiah bahwa riba> nasi’ah adalah 

kelebihan tunai atas tempo dan kelebihan barang atas utang di 

dalam barang yang tidak ditakar atau ditimbang ketika berbeda 

jenisnya, atau di dalam barang yang tidak ditakar atau ditimbang 

ketika jenisnya sama. Atau dengan kata lain riba> nasi’ah adalah 

menjual (menukar) suatu barang dengan barang yang sama 

jenisnya, atau dengan barang yang tidak sama dengan dilebihkan 

takaran atau timbangannya sebagai imbalan diakhirkannya 

penukaran, atau tanpa tambahan seperti menjual satu kilogram 

                                                             
41

 Ibid, 159. 
42

 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Empat Mazhab,  juz 2, …, 245. 
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kurma yang penyerahannya langsung (di majelis akad) dengan satu 

kilogram kurma yang penyerahannya tempo.
43

 

4) Menurut Sayid sabiq sebagaimana yang dikutip oleh Wardi 

Muslich dalam bukunya yang berjudul Fiqh muamalat 

menjelaskan bahwa riba> nasi’ah adalah tambahan yang 

disyaratkan yang diambil oleh orang yang memberikan utang dari 

orang yang menerima utang sebagai imbalan ditundanya 

pembayaran.
44

 

b. Riba> Fad}al 

Pendapat para ulama tentang riba> fadhal: 

1) Hanafiah berpendapat bahwa riba> fadhal adalah tambahan benda 

dalam akad jual beli (tukar-menukar) yang menggunakan ukuran 

syara’ (yaitu literan atau timbangan) yang jenis barangnya sama.
45

 

2) Menurut syafi’iyah, riba> fad}al adalah adanya tambahan atas dua 

benda yang ditukarkan, termasuk di dalamnya riba> qard} (utang).
46

 

3) Menurut Sayid Sabiq sebagaimana yang dikutip oleh Drs. H. 

Wardi Muslich dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalat 

menjelaskan bahwa riba> fad}al adalah jual beli uang dengan uang 

atau makan dengan makanan disertai dengan kelebihan 

(tambahan).
47

 

                                                             
43

 Wahbah zuhayli, Fiqh islam wa adhillatuhu,  juz 4,…,  672. 
44

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, …, 269. 
45

 Wahbah zuhayli, Fiqh islam wa adhillatuhu, …, 671. 
46

 Ibid, 672. 
47

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, 264. 
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4. Hikmah Dilarangnya Riba> 

Adapun sebab dilarangnya riba> ialah dikarenakan riba> 

menimbulkan kemud}a>ratan yang besar bagi umat manusia. Kemud}aratan 

tersebut antara lain
48

: 

a. Riba> menyebabkan permusuhan antara individu satu dengan individu 

yang lain, dan menghilangkan jiwa tolong menolong di antara mereka. 

Padahal semua agama terutama Islam sangat mendorong sikap tolong 

menolong (ta’awun) dan mementingkan orang lain, serta melawan 

sifat ego (mementingkan diri sendiri) dan mengeksploitasi orang lain. 

b. Riba> mendorong terbentuknya kelas ellite, yang tanpa kerja keras 

mereka mendapat harta, seperti benalu yang setiap saat menghisap 

orang lain. Padahal Islam sangat mengagungkan kerja dan 

menghormati orang-orang yang bekerja, serta menjadikan kerja 

sebagai salah satu bentuk usaha yang utama. 

c. Riba> merupakan wasilah atau perantara terjadinya penjajahan di 

bidang ekonomi, dimana orang-orang kaya menghisap dan menindas 

orang-orang miskin. 

d. Dalam hal ini Islam mendorong umatnya agar mau memberikan 

pinjaman kepada orang lain yang membutuhkan dengan model ‚qard}ul 

hasan‛ atau pinjaman tanpa bunga. 

                                                             
48

 ibid, 263. 


